ADVENT DI DALAM KERAGUAN
(Matius 11:2-19)
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Bapak, Ibu yang dikasihi Tuhan, berbicara tentang Advent. Advent itu menantikan. Kita menunggu orang, kita menunggu kedatangan. Bapak, Ibu kalau menunggu itu melelahkan. Bapak, Ibu pernah janjian sama seseorang janji jam .00 tapi ternyata jam .00 belum datang. Jam .00 belum datang juga. Ditunggu setengah jam masih juga belum datang. Ditunggu lagi 1 jam tidak datang-datang sampai kita datang ke rumahnya ternyata belum siap, belum mandi. Bapak, Ibu pasti emosi. Kenapa? Kita sudah tunggu capek-capek janji jam berapa, ekspektasi kita apa, ternyata orang itu tidak mempersiapkan diri. Bahkan kita lihat ada ekspektasi dan berharap orang itu siap sedia ketika dijemput ternyata orang ini tidak siap, Bapak, Ibu. Berbicara tentang menunggu itu membosankan, melelahkan, dan begitu capek. Tapi kita berbicara lebih jauh lagi melalui teks ini  kita menunggu bukan orang yang tidak dikenal. Kita menunggu Kristus Yesus yang sudah datang dan berbicara Natal bukan hanya berbicara Natal adalah perayaan yang terjadi, perayaan sukacita yang terjadi hanya ke dalam kedatangan yang pertama. Benar  itu ada tetapi Advent juga berbicara tentang kita gereja sedang mempersiapkan kedatangan yang kedua. Maka seharusnya gereja Tuhan, umat Tuhan adalah umat yang selalu menanti dan memiliki  kemampuan menunggu dengan benar.
	Bapak Ibu, menunggu itu bagian dalam tradisi gereja. Saya katakan menunggu karena di dalam firman Tuhan sejak manusia jatuh di dalam dosa. Kitab Kejadian pasal 3, berjanji dan ketika Allah berjanji akan mendatangkan seorang dari keturunan perempuan. Maka manusia itu menunggu kapan waktunya Tuhan kapan Allah akan  memberikan keturunan perempuan itu. Adam dan Hawa menunggu. Mereka berharap kain, ternyata kain melakukan dosa. Mereka berharap siapa? Habel sudah mati. Tuhan berikan anugerah. Tapi apa yang dikatakan menunggu itu adalah bagian. Alkitab berbicara tentang yang namanya bapak Abraham, leluhur daripada orang Israel. Dia dipanggil, dia pergi meninggalkan kampung halaman, pergi masuk ke dalam tanah perjanjian Tuhan. Tuhan janji engkau akan menjadi bangsa yang besar dan melalui engkau Tuhan akan memberikan berkat. Janji yang berikutnya adalah berbicara keturunan. Engkau menjadi keturunan yang banyak sekali. Tetapi permasalahan yang terjadi adalah Abraham dan juga Sarah itu adalah orang yang lanjut usia. Mandul istrinya tidak mungkin bisa memberikan keturunan.  Tapi Tuhan telah berjanji. Maka apa yang terjadi? Abraham dan Sarah menunggu waktunya Tuhan. Kapan itu? Sampai umur 129 tahun, 130 tahun. Itu sangat lama. Dari 75 sampai 100 tahun. Begitu lama baru Tuhan berikan satu anak ketika 132 tahun. Anak perjanjian yaitu Isak itu sendiri. Mereka menunggu dalam waktu yang lama. 
Harusnya orang Kristen ,  gereja punya kemampuan menunggu dan menunggu itu adalah bagian dari kita. Lebih lagi dalam Perjanjian Baru Bapak Ibu, Kristus berkhotbah di dalam Injil Matius di bagian-bagian terakhir berbicara kepada kita bagaimana akhir zaman dan meminta gereja Tuhan juga mempersiapkan diri. Apa yang dilakukan Yesus? Dia memberikan perumpamaan ada 10 gadis, lima gadis yang bodoh. Ingat ya, Alkitab sedikit kasar berbicara tentang ada yang bodoh. Bodoh itu bagaimana? Dia tidak mempersiapkan diri. Bodoh itu apa? Orang yang tidak mempersiapkan kedatangan Yesus Kristus. Sedangkan ada lima gadis yang bijaksana. Pemberitaan firman Tuhan terus terang berkata bahwa memang ada orang bodoh.  Zaman sekarang berbeda. Zaman sekarang tidak boleh mengatakan orang itu bodoh.  Orang itu pada dasarnya tidak bodoh. Tapi Alkitab mengatakan dan mengajarkan kebenaran. Ada orang yang bodoh. Artinya melawan kebenaran firman Tuhan. Terus-terus melawan orang yang  melawan Tuhan, maka orang itu adalah orang yang bodoh. Maka di dalam perumpamaan, selanjutnya berdasarkan Injil Matius setelah perumpamaan lima gadis dan lima gadis bodoh dan lima gadis bijaksana, ada perumpamaannya tentang talenta : menunggu tuannya pulang. Sekali lagi saya katakan menunggu adalah bagian daripada kita dan kita menunggu kedatangan Kristus kembali. Tetapi di dalam menunggu, ada keraguan, ada yang namanya apakah benar saya harus nunggu Kristus itu 2000 tahun yang lalu sampai sekarang belum ada datang juga sudah lama kami sudah lupa. Maka secara sekarang Advent minggu ketiga, saya akan membicarakan apa yang dikatakan pelajaran dari Alkitab di dalam menghadapi keraguan ketika menunggu kedatangan Yesus Kristus. 
	Yang pertama, keraguan dituliskan di dalam Alkitab secara jujur. Alkitab adalah Alkitab yang jujur. Keraguan. Seharusnya kalau kita percaya dan beriman, keraguan itu tidak ada. Tetapi Alkitab menuliskan di dalam Matius pasal 11, orang pertama yang meragukan apakah Yesus adalah Mesias adalah orang yang melayani bersama dengan Yesus yaitu Yohanes Pembaptis. Yohanes Pembaptis adalah tokoh yang unik. Yohanes Pembaptis adalah pribadi yang Tuhan katakan di dalam ayat ke-11, jelas sekali dia paling besar di dalam Perjanjian Lama. Kenapa? Kenapa dia bilang paling besar? Karena di dalam Perjanjian Lama Tuhan memberikan janji dan tidak pernah melihat Mesias. Hanya satu pribadi yang Tuhan izinkan melayani bersama, yaitu pribadi yang namanya Yohanes Pembaptis. Nabi yang melayani. Dan dia melayani dan kenal siapa namanya, yaitu Yesus. Perjanjian Lama tidak  tahu siapa Yesus. Hanya dikatakan ada Mesias yang diurapi. Siapa? tidak tahu.  Baru di zaman yang namanya Yohanes Pembaptis. Yohanes Pembaptis akhirnya melayani bersama. Pribadi yang unik, pribadi yang mempersiapkan dan berbicara yaitu Yohanes Pembaptis. Kenapa Yohanes Pembaptis itu  unik? Karena kedatangan Yohanes Pembabtis menggenapkan janji Tuhan Allah yang sduah ribuan tahun. Tapi Allah itu setia dengan menyatakan bahwa akan datang yang mempersiapkan jalan dan orang itu adalah Yohanes Pembaptis.  Allah tidak lupa. Allah setia. Maka kehadiran Yohanes Pembaptis membuktikan Allah sudah siap segera menggenapkan janji Abraham, janji Musa, janji perjanjian kepada Daud tentang takhta daripada tanah Daud. Yang terjadi Bapak, Ibu, Allah yang setia dan pribadi yang namanya Yohanes Pembaptis juga memiliki tugas yang unik. Apa tugasnya? Dia mempersiapkan jalan. Kita sudah membaca di dalam bacaan bertanggapan. Dia mempersiapkan jalan. Dia berkhotbah. Dia berkhotbah di sungai Yordan dan bilang, "Kamu harus segera dibaptis karena kerajaan surga akan segera hadir."
Bapak, Ibu, kerajaan surga itu bukan berkata besok atau dikatakan lusa. Tidak. Yohanes Pembaptis itu berbicara akan datang segera. Segera. Bapak, Ibu kalau misalkan ya ada kebakaran di sini,  tiba-tiba kita langsung bilang ada kebakaran langsung teriak kebakaran. Teriaknya kita ada sens urgenitas seperti Yohanes Pembaptis berkata akan tersedia kapak kepada pohon yang tidak berbuah. Kapak disini yaitu di mana ada orang yang tidak berbuah sesuai dengan pertobatannya. Pertobatan artinya apa? Berilah dirimu dibaptis. Persiapkanlah jalan. Sadarlah bahwa Mesias akan segera hadir dan waktu itu segera. Wow, tugasnya tugas yang berat. Kenapa saya katakan tugas yang berat? Karena 400 tahun masa antara Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru orang Israel, orang Yahudi tidak pernah mendengarkan suara firman Tuhan. Tidak pernah ada nabi yang berseru. Seperti Bapak, Ibu kalau tidur ya tiba-tiba langsung dibangunin. Itu emosi, ini yang terjadi. Yohanes bilang, "Kamu harus bertobat." Hal ini seperti petir yang menggelegar langsung membangunkan orang itu dari kondisi kegelapan. Bangun karena Mesias akan datang segera. Kamu harus siap-siap. Saya pikir-pikir maksudnya mempersiapkan jalan itu  bagaimana?
Bpk/Ibu, umat Israel, saya katakan 400 tahun itu mungkin bisa lupa janji Tuhan, lupa siapakah Allahnya. Maka Yohanes Pembaptis mengingatkan dan mempersiapkan, "Kamu harus sambut di dalam perjanjian baru karena Tuhan sudah menggenapkan."  Bapak, Ibu contoh ya. Kalau   waktu zaman saya, zaman saya itu kan kalau kuliah itu ada perbedaan bulan. Jadi  kalau yang masuk ke sekolah negeri ya maksudnya  universitas negeri 28 itu biasanya kan persiapan ujiannya di bulan Juli Agustus. Jadi ada namanya SMPTN. Saya kurang tahu zaman sekarang apa. Pokoknya itu persiapan yang ada di pemerintah. Kapan itu? Itu setelah yang namanya kelulusan Bapak Ibu yang kelas 3 SMA itu masalahnya adalah di zaman saya yaitu  UN : ujian nasional. Us, UAN, UN, apapaun itu pokoknya ujian nasional dan itu makin tahun  makin maju Angkatan sebelum saya itu bulan Mei, angkatan saya itu bulan April. Jadi bayangkan kalau kelas 3 itu cuma dari Juli sampai kepada April. Setelah itu libur. Dari Mei sampai kepada tes masuk SMPTN masuk ke sekolah negeri itu ada gap 3 bulan. Biasanya kalau  anak SMA lupa semua. Lupa semua pelajarannya. Maka sama seperti yang dikatakan Yohanes, ia mempunyai tugas yaitu  mempersiapkan orang-orang dari Perjanjian Lama. Diingatkan bagaimana pekerjaan Tuhan di dalam masa lampau dan mempersiapkan mereka masuk ke dalam Perjanjian Baru, penggenapan di mana Mesias itu hadir. Tugasnya berat, pribadi yang unik. Tugasnya begitu unik tapi ia  sudah melakukan dengan baik. Dia melakukan dengan sangat baik, berkenan di hadapan Tuhan. 
Bapak/ibu, tetapi Yohanes Pembaptis di dalam perikop yang kita sudah baca, ia di penjara dan sedikit lagi ia akan dihukum mati. Bapak, Ibu, ini orang yang sudah benar, orang yang sudah melakukan kehendak Tuhan dengan baik malah mendapat upahnya : penjara. Bukan penjara 1 hari, 2 hari, 3 hari atau 1 bulan. Josefus seorang sejarawan Yahudi yang orang tidak percaya, ia berkata bahwa Yohanes Pembaptis kemungkinan besar minimal 1 tahun dipenjarakan di penjara. Masalahnya yang di alami Yohanes pembabtis  dipenjaran dengan kondisi ketidakadilan. Bapak, Ibu kalau membaca dalam Injil Sinoptik, Yohanes Pembaptis itu dipenjara karena ia pernah khotbah dan khotbahnya menyinggung Herodias. Yohanes bilang, "Tidak baik  kamu nikah. Kamu, Herodes sama Herodias. Kalian ada hubungan darah. Kamu tidak boleh menikah." Langsung tersinggung dan karena punya kuasa langsung Yohanaes  dimasukkan penjara. Tidak ada pengadilan. 	
Bapak, Ibu. Saya berikan contoh. Misalkan yang mahasiswa itu tiba-tiba lagi ketemu dosen. Ketemu dosen bukan di kampus, tapi ketemu dosen misalkan mall lah, Bapak, Ibu lagi jalan-jalan terus kita tidak menyapa dan  dosen itu tersinggung, "Kamu tidak nyapa saya ya?" "Oke, nanti pas di kampus saya akan memberikan teguran. Bukan cuma teguran, saya akan scorsing kamu satu semester." Pasti kita marah.  Bapak, Ibu yang punya anak diperlakukan demikian pasti emosi, langsung update status. Kampus tidak benar, dosen, abusif. Tidak  adil. Cuma karena tidak menyapa langsung sensitif dan langsung dikasih hukuman yang paling berat yaitu Scorsing. Bapak, Ibu, Yohanes Pembaptis mengalami hal demikian. Dia melakukan tindakan yang benar. Maka keraguan itu adalah keraguan yang berdasar. Dia sudah pelayanan baik. Dia sudah melakukan pelayanan kepada Mesias, sudah mempersiapkan jalan. Tetapi kok malah mendapatkan hukuman, mendapatkan penjara dan akan masuk ke dalam kematian. Masuk penjara karena ketidakadilan. Begitu menyedihkan Yohanes Pembaptis. Bahkan Matius sebenarnya mau menjelaskan kepada kita dengan jujur. Matius menuliskan begitu banyak keraguan demi keraguan ketika mengikut Yesus. Secara literatur Bapak Ibu membaca di dalam n Alkitab. Bukan hanya  di dalam satu perikop saja, tetapi kita mesti lihat perikop sebelumnya atau pasal sebelumnya dan pasal sesudahnya. Di dalam rangkaian Matius ini, pasal sebelumnya menceritakan pengutusan Yesus kepada murid-murid ke dalam pelayanannya. Yesus berkata, kepada mereka, kamu ini akan seperti domba di tengah kawanan serigala." Domba itu satu. Kawanan serigala itu banyak. Yesus mengatakan, "Kamu masuk, kamu ke dalam yang namanya pelayanan bersama ikut Yesus Kristus. Melayani dan diutus, kamu akan seperti domba yang tidak punya apa-apa. Itu sangat sulit bahkan kamu bisa mati.
Bapak, Ibu, domba dan serigala itu pasti menang serigala. Domba itu punya gigi, tapi giginya tidak ajam. Domba itu punya kuku tapi kukunya kukunya tumpul. Berbeda dengan singa. Singa itu adalah singa punya gigi yang tajam, punya insting membunuh yang sangat hebat. Dia berkelompok, memburu secara berkelompok. Maka domba itu tidak mungkin menang ketika masuk dalam kawanan serigala. Maka Yesus mau memberikan penjelasan, "Kalau kamu ikut Aku, kamu akan mendapatkan penganiayaan bahkan kematian." Ada muncul keraguan. Masa Mesias yang harusnya menang, harusnya mengalahkan Romawi malah pengikut-pengikutnya mendapatkan kematian.  Bapak, Ibu kalau diajak pelayanan seperti ini apakah kita bersedia? Malam Natal pujian-pujian part 2. Tapi apa resikonya? Resikonya kamu akan apa? kalau diludahin okelah ya. Tidak hanya itu, tetapi juga dipukulin. Bukan hanya dipukulin, kamu ditinggalkan di tengah jalan. Tapi Yesus mengatakan kalau kamu pelayanan ikut Yesus kamu akan mendapatkan penolakan.  Maka muncul keraguan. Apa benar? Keraguan  Yohanes Pembaptis  memberikan kejujuran bahwa ikut Yesus ada keraguan dan keraguan itu adalah hal yang baik. 
Bapak Ibu, apa sih penyebab keraguan Yohanes kepada Mesias, kepada Yesus? Karena ekspektasi daripada Yohanes Pembaptis kepada Mesias itu adalah ekspektasi sesuai dengan komunitas Yahudi. Mereka mengharapkan kalau Mesias hadir maka Romawi akan dikalahkan. Mesias akan bertahta. Yang namanya bait suci kerajaan Daud dan kerajaan Salomo itu akan bertahta. Bait suci itu akan makin besar dan dilapisi emas. Ekspektasi mereka seperti itu. Yohanes berpikir, "Okelah saya dipenjara. Sekarang Mesias sudah bertahta. Mesias sudah melakukan pelayanan yang sangat baik." Maka Yohanes Pembaptis punya pemikiran, "Oke, nanti akan saatnya Herodes akan dipenjarakan. Yohanes Pembaptis akan berjaya karena apa? Bersama-sama dengan Mesias. Itu ekspektasinya. Harusnya Herodes yang dipenjarakan dihukum mati bukan dirinya. Ekspektasinya berikutnya adalah harusnya Mesias ini jangan duduk bersama-sama dengan pemungkut cukai, orang-orang berdosa, perempuan-perempuan sundal, perempuan-perempuan yang tidak benar.
 Bapak, Ibu tadi saya kasih ilustrasi misalkan hamba Tuhan itu setiap Sabtu Minggu di gereja tapi Senin sampai Jumat di tempat-tempat diskotik. Lalu minum-minu terus kumpul bersama dengan perempuan-perempuan yang berzina. Bapak, Ibu akan berpikir apa tentang hamba Tuhan itu?  Hamba Tuhan seperti apa? Ini yang terjadi. Ini bayangan dari Yohanes Pembaptis. Kok Mesias malah duduk-duduk di tengah-tengah orang berdosa, orang yang tidak layak yang sebenarnya  berdosa dan harusnya masuk jadi bahan bakar api neraka. Kok malah Mesias bersama-sama mereka ? Lihat, Yohanes Pembaptis punya ekspektasi karena dibangun oleh komunitas. Harusnya Herodes yang dihukum. Harusnya Yesus itu bersama-sama dengan orang benar, bersama dengan dirinya, bukan sama orang-orang yang berdosa. Dan lebih lagi, Injil Sinoptik juga mencatatkan kisah ini dalam Lukas. Dalam Lukas itu justru perikop yang di versi Lukas ya, bukan versi Matius, versi Lukas menjelaskan keraguan Yohanes Pembaptis. Sebelum keraguan itu, Lukas mencatatkan Yesus melakukan penyembuhan kepada perwira  di Kapernaum. Kapernaum adalah penjajah. Kapernaum itu harusnya tidak mendapatkan kesembuhan. Kapernaum itu adalah orang yang jahat, perwira yang jahat, perwira menjajah Israel. Harusnya  seperti Sodom dan Gomora. Kok Mesias ini malah memberikan belas kasihan kepada orang kafir. Maka Yohanes Pembaptis mikir ini Mesias apa? Mesias bagaimana? Mesias tidak  sesuai ekspektasi. Dan Yohanes Pembaptis memikirkan Mesias berdasarkan parameter, berdasarkan apa yang pemikiran kita. Dan Yohanes Pembaptis juga gagal paham, gagal melihat namanya big picture rencana Allah. Yohanes Pembaptis orang besar tapi dia tidak melihat karya Allah secara utuh. Bahwa kedatangan Yesus Kristus dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama memberikan yang namanya pemulihan, pembebasan dari dosa. Baru di dalam karya keselamatan baru selanjutnya kedua, kedatangan kedua baru di dalam pembalasan atau dikatakan dengan judgement, the last judgement, penghakiman terakhir. Yohanes tidak mengerti.  
Yohanes Pembaptis juga gagal paham. Lalu bagaimana aplikasinya? Apa menjadi aplikasi bagi kita ketika mengalami keraguan? Kita harus mengerti. Ekspektasi kita harus sesuai dengan firman Tuhan. Sekali lagi, ekspektasi kita harus sesuai dengan firman Tuhan. Jangan membuat Yesus menurut gambar dan rupa kita. Yesus adalah Allah. Kita diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Maka kita harusnya selaras dengan yang namanya pencipta kita. Bukan sebaliknya. Pencipta,  kita ubah-ubah sesuai dengan diri kita. Ekspektasi kita harus menerima Yesus secara utuh berdasarkan apa yang dituliskan oleh Alkitab. 
Bapak, Ibu, Alkitab itu menceritakan kepada kita Yesus adalah Yesus yang utuh. Yesus memang berikan belas kasihan. Yesus memberikan keselamatan bagi kita. Benar. Tapi jangan lupa, Yesus akan datang kembali. Dan ketika Yesus datang kembali, pintu pertobatan tidak akan pernah terbuka. Contoh ketika berbicara tentang Nuh, Bapak Ibu. Nuh itu melayani Tuhan 120 tahun sampai akhirnya hujan dan akhir reda. Dia 120 tahun membuat  perahu, bikin kapal bahtera itu di daratan. Ini orang gila yang membuat perahu di daratan. Dia membuat perahu itu lama 120 tahun. Dan 120 tahun dia menurut Petrus, Yudas, Petrus dan Yudas, Nuh itu mengabarkan Injil kepada orang-orang tetangga-tenangnya, tetapi tetangganya mencemooh. Ini otang gila yang membat bahera di daratan. Akhirnya, Nuh itu 120 tahun mengabarkan Injil tapi mendapatkan  cemooh. Akhirnya apa? Di dalam kejadian Nuh itu akhirnya Tuhan  perintahkan masuk ke dalam bahtera sesuai dengan firman Tuhan.  Lalu pintu di tutup yang menutup itu bukanlah Nuh. Bapak Ibu yang menutup pintu bahtera itu adalah Tuhan. Apa artiya? Ketika pintu sudah ditutup oleh  Tuhan, Nuh pun tidak bisa membuka. Sekali lagi, Nuh pun tidak bisa buka. Ia di di dalam sudah menerima keselamatan, sudah lepas dari bahaya namanya air bah itu. Dia mau minta memberikan pertolongan kepada tetangganya, memberikan pertolongan kepada orang-orang sekitarnya yang teriak-teriak. Dia pun tidak bisa. Kenapa? Karena sudah ditutup. Ini berita firman Tuhan. kelihatan  sadis.  Itu fakta Alkitab. Ada Yesus yang masih memberikan pintu pertobatan dan kita syukuri. Tetapi ada waktu Yesus memberikan pintu itu tertutup sehingga tidak ada lagi yang namanya pertobatan.  Bapak, Ibu di dalam kisah Nuh itu kan bukan banjir namun air bah, lebih besar dari banjir. Betapa mengerikan keadaan itu. Tapi sekali lagi Nuh tidak sanggup membuka pintu karena yang tutup pintu adalah Allah itu sendiri. Kita melihat secara utuh. Alkitab menceritakan kepada kita Yesus secara utuh. 
Kita melanjutkan ya. Poin kedua. Point kedua, Bapak Ibu. Keraguan adalah bukan tanda kegagalan tapi bagian dari perjalanan iman. Karena di dalam Alkitab begitu banyak orang yang ragu. Tuhan izinkan. Contoh, selain Yohanes Pembaptis, ada juga di dalam Perjanjian Lama ada Nabi Elia. Nabi Elia pelayanannya sukses, Bapak, Ibu ia KKR di Gunung Karmel. Kenapa Gunung Karmel? Gunung Karmel itu tempat penyembahan Baal, pusat penyembahan Baal. Bayangkan ya, ini KKR langsung di tempat di sarangnya penyembahan Baal  dan berhasil menang dan membunuh nabi-nabi palsu.  Tapi apa yang terjadi? Ternyata dia melakukan KKR dan  berharap yang namanya Raja Ahab itu bertobat. Tertapi apa yang terjadi? Raja Ahab itu lapor ke istrinya bernama Izabel. Izabel itu marah, nabi-nabinya itu mati. Maka dia keluarkan di dekrit. Kalau besok Elia itu  tidak mati, saya akan mengejarnya sampai kapanpun.  Maka Izebel itu tidak  bertobat. Ahab tidak bertobat. Sudah ada KKR, sudah ada mukjizat, sudah ada kebangunan rohani yang sangat keren, fenomena yang keren. Ahab dan Izabel pun tidak bertobat. Akhirnya Nabi Elia ini kabur, lari ke gunung Tuhan dan dia berseru kepada Tuhan, "Tuhan, lebih baik saya mati. Lebih baik saya mati saja karena tidak ada orang lagi yang sama seperti saya. Dia mengasihani diri. Dia ragu, Tuhan, bagaimana ini terjadi? Tidak  ada kebangunan, saya seorang diri saja, tidak ada yang benar-benar percaya. Padahal Elia kalau pasal sebelumnya, Elia dalam kitab raja-raja, Elia tahu ada Obaja. Obaja itu adalah pegawai Ahab, tapi dia pegawai yang takut akan Tuhan. Dan tugasnya apa? Obaja itu sembunyikan nabi Tuhan, nabi Allah Yahwe. Nabi Allah Yahwe. Dia sembunyikan, dia pelihara, dia kasih makan. Ada banyak. Dan nabi Tuhan ini tidak pernah mencium Baal. Artinya dia sadar, Nabi Elia sadar bahwa dia enggak seorang diri. Ada nabi-nabi yang Tuhan pelihara melalui Obaja. Tapi ketika dia bergumul, dia ada keraguan, dia berseru, "Tuhan, saya mau mati saja." Tapi apakah berarti Elia itu gagal? Apakah Elia itu bukan nabi bagus? Tidak karena Elia  tidak mengalami kematian. Elia Tuhan perkenankan  dijemput dengan kereta kuda, kereta kuda api ya. Dia naik ke surga tidak mengalami kematian. Artinya pelayanannya diperkenankan Tuhan walaupun ada yang namanya keraguan. Maka saya mau mengatakan Bapak Ibu jika ada keraguan. Apakah benar Yesus itu Tuhan? Apakah benar saya diselamatkan? Apakah benar saya dipilih Tuhan? Apakah saya benar-benar orang percaya? Jangan khawatir, memang Tuhan izinkan itu terjadi. Dan ketika itu terjadi, jangan pikir itu kita langsung berpikir kita ini adalah gagal. Tidak. Ini bisa jadi perjalanan iman kita mencari, menyelidiki firman Tuhan. Maka apa yang harus dilakukan adalah baca firman Tuhan. Datang ke dalam gereja. Jika para pemuda datanglah dalam KTB, jika ada anak-anak yang mempertanyakan kepada orang tua bagaimana tentang Yesus, orang tua itu belajar dalam PA supaya di dalam rumah itu ada yang namanya kebenaran. Disharingkan kebenaran firman Tuhan. Itu yang terjadi dalam kisah para rasul pasal 17. Jemaat di Berea itu tidak langsung percaya Paulus. Mereka menguji dahulu. Menyelidiki firman Tuhan dengan saksama baru  akhirnya percaya apa yang diberitakan oleh Paulus. Artinya jemaat Berei pernah ragu, tetapi ragu itu menjadi perjalanan iman untuk bertumbuh. Ini yang terjadi. Saya  harap Bapak Ibu juga mengalami demikian karena kita tidak  bisa Yesus pokoknya. Pokoknya apa? Jawabannya adalah Yesus. Kita tidak  bisa berkata, "All the answer is always Jesus." Tidak. Kita harus bisa memberikan argumentasi, memberikan apologetotika, memberikan pertanggungjawaban atas iman kita. Di dalam eh Welcoming Student PU  ketika saya berkhotbah tentang  the faith seeking understanding yaitu iman yang nantinya juga mencari kebenaran understanding, ada iman dan kebenaran. Saya memberikan ilustrasi: Anak saya Tea ngobrol-ngobrol dan  biasanya kalau saya khotbah sampai kebaktian 3, istri saya sama anak saya itu pulang duluan karena besoknya Tea itu harus sekolah bahkan ada ujian. Tapi pernah dalam suatu kali saya saya ditinggal Tea itu lagi senang sama saya. Dia tanya, "Papa kapan pulang? Gimana Papa pulang? Kan mobil dibawa istri saya,  Ya sudah, jadi saya tinggal di sini antara pulang naik Grab ataupun besoknya kalau ada PA wanita saya lanjut besoknya. Tapi yang menarik adalah saya iseng.  Bapak, Ibu, saya bilang ke Tea it begini, "Papa nanti pulang." Pulangnya gimana? Pulangnya naik sayap, terbang. Papa akan terbang. Surprisingly ya, anak saya polos dan percaya papa terbang. Gimana caranya? Tea mau dong terbang. Saya bingung. Oh, kok dia bisa dibohongin ya? Padahal saya tidak berharap dia percaya. Oh, langsung papanya dengan jiwa isengnya, saya bilang, "Papa beli dulu ya sayap. Pasang sayap dulu di mitra 10. Langsung kan mitra 10 pasang sayap bisa terbang." Tea bilang, "Papa, Tea juga mau mau terbang kayak papa." Wah, sudah akhirnya dia pulang. Saya sudah lupa. Minggu depannya dia tanyain lagi, "Papa, mana sayapnya?" Tea juga mau. Matilah ini. Nih saya kibulin, saya harus mempertanggungjawabkan karena saya apa ya memberikan iman kepada anak saya, saya enggak bisa memberikan understanding gimana caranya saya terbang. Enggak mungkin. Impossible. Maka, saya mau katakan, Bapak Ibu, ilustrasi ini kita jangan seperti anak saya versi itu ya. Yang percaya pokoknya, pokoknya Yesus. Tidak. Kita mesti berjalan. Karena apa? Saya katakan perlu ada understanding karena sekali lagi kita ini ada di tengah-tengah kawanan serigala yang siap menerkam. Artinya dia akan meragukan iman kita. Dia akan serang iman kita. Kalau kita tidak punya dasar yang kuat, kalau kita tidak belajar firman Tuhan, kita diterkam dan kita kehilangan iman. Kita perlu understanding. Kalaupun kita tidak dapat jawaban hari ini, Tuhan kasih kesempatan kita masuk di dalam gereja, masuk ke dalam firman Tuhan, belajar firman Tuhan, renungkan firman Tuhan di dalam khotbah, di dalam KTB, dalam pribadi supaya apa? Supaya kita dengan jujur juga datang kepada Yesus. Sekali lagi sama seperti Yohanes Pembaptis. Yohanes Pembaptis itu jujur. Dia ragu, dia tidak bisa keluar dari penjara. Dia utus murid-muridnya. tanyakan apakah Engkau Mesias itu atau saya tunggu yang lain. Dia jujur artinya dia bergumul datang kepada Tuhan. Sama seperti pemazmur. Bapak Ibu pemazmur, Pemazmur itu ada 150 Mazmur. Mayoritas itu bukan Mazmur puji-pujian,
Bapak, Ibu. Mazmur itu paling banyak bukan praise, bukan thanksgiving. Tapi Mazmur itu paling banyak 40% hampir 40% atau 43%  itu paling banyak paling banyak dari 150 Mazmur adalah Mazmur ratapan, Mazmur yang penuh pergumulan. Contoh ya di Mazmur 22 itu ada Mazmur yang dikutip Yesus di atas kayu salib. Allahku, Allahku, mengapa Engkau meninggalkan aku? Itu kan ragu. Tuhan kau tinggalin saya padahal saya hidupnya benar. Lihat ada Daud juga ditinggalkan. Dia bertanya, "Tuhan, di mana gunung batu?" Tuhan izinkan ada keraguan. Tetapi ketika ada keraguan, orang yang ragu, baik pemazmur, baik pembaptis, baik Elia punya satu kesamaan. Dia bergumul di hadapan Tuhan. Dia meminta jawaban kepada Tuhan. Dia bergumul benar-benar minta pertolongan Tuhan. Ini yang terjadi. Tapi hati-hati Bapak, Ibu. Saya berkata, "Oh, kalau gitu saya boleh ragu dong." Ragu itu kan bagian dari pertumbuhan. Jadi tidak apa-apa. Saya katakan kalau kita ragu terus, ragu terus,  hati-hati, keraguan juga bisa membawa kita ke dalam dosa. Ada pertumbuhan. Betul. Tapi kalau terus-terus ragu, jangan sampai kita jatuh dalam dosa. Karena Alkitab memberikan contoh ada Adam dan Hawa. Adam dan Hawa itu meragukan apakah Allah itu baik. Apakah Allah itu benar-benar baik memberikan taman Eden? Apakah Allah itu baik? Karena ada satu buah yang dilarang-larang. Kok Allah itu baik tapi larang-larang? Iblis itu menggoda. Adam dan Hawa digoda dengan cara apa? Tuhan itu sebenarnya jahat. Gimana? Kamu harus meragukan. Kenapa? Karena Dia larang supaya kamu  jangan seperti Allah. Hebat ya, Adam dan Hawa dibuat untuk menjadi ragu. Kalau kamu makan buah itu, kamu akan tahu mana yang benar, mana yang salah dan kamu menjadi seperti Allah. Maka Tuhan larang-larang biar tidak ada saingan. Sengaja itu. Dan ternyata apa yang terjadi? Adam dan Hawa  makan dan jatuh di dalam dosa. Mak sekali lagi ada keraguan yang menuju ke dalam positif pertumbuhan iman. Tapi kalau terus-terus ragu terhadap kebenaran firman Tuhan, kita bisa jatuh di dalam dosa seperti Adam dan Hawa. Maka kita harus bergumul. Kita harus cari komunitas di dalam gereja datang kepada Tuhan. 
Terakhir Bapak Ibu. Pertama keraguan ada dalam Alkitab. Yang kedua, keraguan itu bukan tanda kegagalan, tapi pertumbuhan iman. Ketiga, keraguan itu adalah yang namanya belas kasihan Tuhan juga. Kenapa? Karena Tuhan menjawab keraguan dengan penuh belas kasihan. Tuhan penuh dengan anugerah. Di dalam Matius pasal 11 ketika Yohanes menyuruh murid-muridnya minta jawaban klarifikasi dari Mesias. Yesus itu memberikan jawaban yang sangat indah. Dia tidak menghina. Dia tidak berkata, "Oh, kamu ya tidak percaya saya. Ya sudah, kamu masuk neraka." Yesus itu menjawab dengan penuh belas kasihan. Dia menjawab, dia memberikan konseling. Dia katakan, "Kamu lihat pekerjaan. Kamu lihat apa yang dikatakan, yang dituliskan, yang kamu dengar." Pada ayat 5. Orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, orang kusta menjadi tahir, orang tuli mendengar, orang mati dibangkitkan dan orang miskin diberitakan kabar baik. Artinya mau menciptakan Mesias itu hadir dan Mesias itu hadir dengan tanda-tanda yang ajaib. Ada mukjizat. Saya katakan mukjizat itu adalah bagian yang langka. Mukjizat itu menandakan kerajaan surga sudah hadir. Kenapa? Karena mau membicarakan kepada kita kalau mukjizat itu sebagai tanda orang itu diutus Tuhan. Maka kalau kisah Musa ya,  Bapak Ibu lihat di dalam kisah Musa. Musa itu dalam Keluaran  berargumentasi sama Tuhan. Ini argumentasi hebat. Dia terakhir berkata: saya tidak fasih lidah padahal ia sudah  berdebat sama Tuhan. Jadi sebenarnya ia fasih lidah.  Bapak Ibu sama, kalau hamba Tuhan tanya ke Bapak Ibu mau terlibat pelayanan? Tapi karena tidak fasih lidah kita bilang tidak. Saya tidak  pandai mengajar sekolah minggu. Bukan hanya itu, maksudnya kalau argumentasinya kita kalau diajak pelayanan itu,  saya merasa tidak layak. Padahal Tuhan  memampukan. Kembali ke Musa. Musa itu minta tanda. Minta tanda Tuhan kalau Engkau benar utus saya, kalau ada yang tanya siapakah saya? Siapakah saya? Benarkah saya diutus? Saya minta tanda dan Allah memberikan tanda. Dengan cara apa? Kamu masukin tangan ke dalam jubahmu, kamu akan jadi kusta. Dan kamu masukin lagi, kamu akan menjadi tahir. Ini mau menceritakan cuma Allah yang sanggup memulihkan mentahirkan kusta. Karena pada zaman itu kusta itu kutukan. Maka Allah itu adalah Allah yang  memberikan tanda ke Musa. Kamu kasih lihat tanda. Tanda ini adalah tanda yang pasti. Ini adalah Allah yang sejati. Permasalahannya orang Israel sudah lihat 10 tanda yaitu tulah tetap belum percaya. Maka saya katakan ada juga tanda yang sebenarnya tanda yang mukjizat. Tanda mukjizat sama tanda sama di dalam Injil Yohanes. Tanda dan mukjizat itu yang hanya spesifik kepada Mesias. Dan di dalam Yohanes Pembaptis sadar kalau lihat di dalam Yesaya 35, mukjizat yang hanya bisa dilakukan oleh Mesias. Secara tradisi Yahudi, mereka percaya. Mesias ketika hadir, Ia akan melakukan mukjizat yang tidak pernah dilakukan dalam Perjanjian Lama, tetapi dinubuatkan ketika orang itu datang, ketika Mesias itu datang, mukjizat ini akan terjadi. Bukan kebangkitan orang mati. Karena Elisa pernah membangkitkan orang mati. Mukjizat paling pertama yang dikatakan orang buta melihat. Ini mukjizat tidak pernah ada dalam Perjanjian Lama. Mukjizat ada yang namanya buta terus bisa lihat itu tidak pernah ada di dalam Perjanjian Lama. Maka secara tradisi Yahudi, mukjizat ini adalah mukjizat tanda mesianik. Hanya Mesias yang diurapi Tuhan yang sanggup mencelikkan mata yang terbuta. Dan Yesus melakukan itu. Injil Yohanes, ada orang buta sejak lahir. Tuhan celikan untuk menyatakan, "Akulah terang dunia. Aku bukan hanya mencelikkan mata jasmanimu, tetapi Tuhan akan memberikan. Akulah terang. Aku akan membukakan mata hatimu supaya melihat Kristus adalah Mesias yang sejati. Mukjizat yang spesifik. 
Maka Yohanes Pembaptis itu ketika mendengar itu, ia sadar ini penuh belas kasihan. Ini Mesias yang dinantikan karena sesuai dengan perjanjian lama dan tanda ini adalah tanda yang sejati. Bapak Ibu Tuhan  juga bukan Tuhan yang dikatakan Tuhan yang jinak karena tidak setiap waktu Tuhan akan memberikan jawaban sesuai dengan seperti Yohanes Pembaptis. Ya, kita tanya sama Tuhan, Tuhan akan berikan jawaban.  Kadang-kadang Tuhan disiplinkan. Contoh di dalam perjanjian lama itu ada kisah bagaimana ada orang yang mandul Tuhan berikan anak yaitu Abraham, Ishak juga demikian. Di dalam kisah Mesias itu hadir ada juga  kisah bagaimana Imam Zakaria. Imam Zakaria itu lagi melayani. Tiba-tiba di ruang maha kudus ada malaikat. Ada malaikat. Tidak ada malaikat sebelumnya. Tiba-tiba ada malaikat. Terus malaikat itu memberikan kabar, "Tahun depan istrimu akan mengandung. Istrimu yang sudah tua, istrimu yang mandul si Elisabeth itu akan mendapatkan anak." Dan itu menjadi Yohanes Pembaptis. Tapi Imam Zakaria ini imam yang baca firman Tuhan. Dia berkata, "Bagaimana hal itu terjadi?" Berarti apa? Dia tidak baca Alkitab bahwa di dalam Perjanjian Lama,  Allah sanggup dan pernah melakukan mukjizat. Ada yang mandul, ada yang tua dapat anak yaitu Abraham dan juga Ishak. Tapi Zakaria mempertanyakan di dalam keraguan dan keraguan yang tidak mendasar.  Berbeda dengan  Maria, Maria ibu Yesus, ia  juga datanglah malaikat Gabriel. Berbahagialah engkau Maria karena engkau akan melahirkan anak laki-laki yang menjadi Juru selamat. Maria di dalam Injil Lukas mempertanyakan persis sama seperti Zakaria. Maria bertanya, "Bagaimanakah hal ini terjadi? Harusnya Maria itu juga dibikin bisu juga kan. Karena Imam Zakaria tidak percaya dibikin bisu. Tapi Maria itu tidak dibuat bisu. Malah malaikat Tuhan menjawab hal ini terjadi karena anak  dikandung akan dinaungi Roh Kudus. Dijelaskan dengan detail. Artinya Allah kita  bukan Allah yang jinak yang kita bisa tanya terus langsung Tuhan kasih jawaban. Tidak. Allah kita adalah Allah yang penuh hikmat dan kita tidak bisa mengaturNya. Maria itu tidak bertanya bukan dalam keraguan, tapi ia karena dia tidak mengerti. Apakah mungkin yang namanya perempuan bisa menghasilkan keturunan tanpa laki-laki. Pertanyaan Maria itu lahir daripada kekaguman, bukan lahir dari keraguan. Allah kita bukan Allah yang kita katakan jinak. Memang Ia penuh belas kasihan. Tapi belas kasihan Tuhan sesuai dengan apa yang kita responi. Contoh  Yakub. Yakub itu ya penipu. Yakub itu tidak benar hidupnya. Dia ada di sungai Yabok. Dia bergumul dalam sungai Yabok itu dia sudah tahu dia kalah. Tapi karena dia ngotot mau minta berkat, ia tidak mau melepaskan Tuhan. Teophani itu penampakan Tuhan. Dia peluk, bergumul, pegang, dan bilang, "Sebelum kamu berkati saya, saya tidak akan lepasin." Di dalam bahasa asli itu bukan dipukul, tetapi disentuh. Bahasa aslinya disentuh artinya cukup dengan satu sentuhan Yakub terpletok. Bayangkan kalau Tuhan pukul mati itu Yakub. Dia berbelas kasihan. Saat itu Yakub tidak bisa bersandar dengan diri sendiri. Dia harus dipapah. Dia harus bersandar. Yakub menipu tapi Tuhan kasih berkat. Harusnya penipu dapat kutukan. Tapi yang indah ya Alkitab mengatakan kepada kita, ada orang benar, ada orang benar juga bergumul. Tim Keller menuliskan, ada orang yang benar, orang yang tidak berdosa, yang juga bergumul tapi tidak dapat berkat, malah dapat kutuk. 
Bapak Ibu tahu ketika Kristus bergumpul di Taman Getsemani. Dia mendapatkan yang namanya yang tidakseharusnya. Dia adalah benar, yang melayani Tuhan, melakukan kehendak Bapa, tidak pernah bersalah. Alkitab mencatatkan demikian. Tapi Allah yang tidak jinak ini malah menghancurkan. Allah Bapa itu memukul Allah Anak. Karena Allah Anak itu menjadi pengganti bagi orang-orang berdosa. Allah kita Allah yang tidak jinak. Kita boleh ragu, boleh. Tapi kalau terus-terus lagian jangan permainkan belas kasihan Tuhan. Allah kita adalah Allah yang menyatakan diri dan sudah memberikan anugerah terbesar dalam Kristus Yesus. Maka penutup bagi kita semua di Matius pasal 11 Yesus mengatakan berbahagialah. Berbahagialah orang yang tidak tersandung, yang tidak kecewa, yang tidak menolak Aku. Itulah orang yang berbahagia. Karena banyak orang yang akan meninggalkan Kristus. Karena salib adalah berita kebodohan. Dan banyak orang berkata, "Enggak mungkin Mesias mati disalibkan." Tetapi inilah Alkitab. Maka parameter kita, ekspektasi kita, segala yang kita pelajari harus sesuai firman Tuhan. Ini yang terjadi dan kita adalah orang yang berbahagia. Kenapa kita berbahagia? Karena ayat lima bagian terakhir dikatakan Yesus juga memberitakan orang miskin kabar baik.  Kenapa dikatakan Yesus berkata, "Orang miskin akan mendapatkan kabar baik." Ini mau menceritakan kepada kita orang miskin ini bukan orang miskin secara jasmani. Orang miskin ini bukan orang yang miskin karena tidak punya harta. Tapi maksud daripada Matius sama seperti Lukas Matius mau menjelaskan orang yang miskin itu adalah orang yang miskin secara rohani, secara spiritual. Dia datang kepada yang kaya yaitu  Kristus itu sendiri dan dia minta tolong saya miskin, saya bangkrut. Minta tolong Tuhan puaskan saya dan berikanlah kabar baik. Dan orang yang miskin itu adalah Yohanes Pembaptis. Kita semua yang mungkin dalam keraguan, yang dalam pergumulan, kita yang miskin datang kepada Tuhan dan kepada Tuhan Tuhan akan puaskan memberikan kabar baik bagi kita. Inilah yang terjadi. Inilah kabar baik kita semua. Advent adalah masa menanti. Tapi ketika menanti saya sadari ada keraguan. Maka Alkitab memberikan penjelasan kepada kita. Kita pelajari. Alkitab memberikan ruang keraguan. Kita jujur di hadapan Tuhan  dan keraguan itu menjadi perjalanan iman kita. Tapi kita juga harus tahu ketika kita datang kepada Tuhan, kita juga harus datang dengan jujur, dengan anugerah. Kita datang kepada komunitas, kepada gereja, kepada Tuhan sehingga pergumulan kita, keraguan kita bisa dijawab. Kiranya firman Tuhan ini memberkati Bapak, Ibu, Saudara sekalian dan mempersiapkan kita di dalam hari Natal.
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